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Abstrak

Penyakit hewan merupakan masalah yang perlu untuk diperhatikan terutama bagi
kalangan pecinta hewan. Pemilik hewan akan berusaha mengobatinya sendiri
walaupun pengetahuan yang dimiliki sangat minim. Oleh karena itu penanganan yang
tepat dapat dilakukan oleh dokter hewan. Namun terkadang kurangnya jumlah dokter
hewan yang ada di suatu pusat kesehatan hewan menjadi kendala tersendiri dalam
kegiatan pengobatan. Hal ini akan berdampak pada kualitas pelayanan terutama dalam
proses antrian pemeriksaan. Penelitian ini membangun sebuah sistem yang dapat
dijadikan sebagai pendukung diagnosa penyakit pada hewan difokuskan pada penyakit
kucing dan anjing. Atribut masukan yaitu jenis kelamin, usia, berat badan, suhu tubuh,
dan gejala penyakit. Proses yang dilakukan menggunakan empat siklus pada Case
Based Reasoning yaitu retrieve, reuse, revise, dan retain. Pada tahap retrieve dilakukan
perhitungan menggunakan metode Nearest Neighbor Retrieval untuk menghitung nilai
similaritas antara kasus baru dengan basis kasus lama. Pada peneilitian ini
berdasarkan hasil uji terhadap 80 data kasus uji yang dibandingkan dengan 200 data
latih kasus terdahulu diperoleh kesesuaian sebesar 90% dengan hasil diagnosa sistem
sebanyak 72 data kasus uji benar dan delapan data kasus uji salah.

Kata kunci: Case Based Reasoning, Nearest Neighbor Retrieval, Penyakit Hewan.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit pada hewan merupakan masalah yang perlu untuk diperhatikan terutama bagi
kalangan pecinta hewan. Tidak sedikit pemilik hewan akan resah apabila hewan peliharaanya
mengalami sakit karena akan berdampak pada kerugian biaya dan waktu. Pemilik hewan
akan berusaha mengobatinya sendiri walaupun pengetahuan yang dimiliki sangat minim.
Oleh karena itu penanganan yang tepat dapat dilakukan oleh pakar atau dalam hal ini adalah
dokter hewan.

Salah satu tempat yang menyediakan layanan kesehatan untuk hewan di kota Cimahi
adalah Pusat Kesehatan Hewan Kota Cimahi. Kurang optimalnya jumlah dokter hewan yang
ada di Pusat Kesehatan Hewan Kota Cimahi menjadi kendala tersendiri dalam kegiatan
pengobatan ketika jumlah pasien cukup banyak, tentu hal ini akan berdampak pada kualitas
pelayanan terutama dalam proses antrian pengobatan. Sistem berbasis kasus merupakan
solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Sistem berbasis kasus bukanlah hal yang baru dalam dunia informasi dan teknologi.
Sistem berbasis kasus dapat dibangun dengan memanfaatkan kasus-kasus terdahulu. Di
dalam dunia medis, kasus-kasus pemeriksaan merupakan data yang sangat penting dan harus
terdokumentasi karena data tersebut dapat bermanfaat untuk keperluan pengobatan seorang
pasien di masa yang akan datang. Kasus-kasus pemeriksaan terdahulu disimpan dalam
sebuah dokumen yang disebut dengan data rekam medis. Oleh karena itu banyak
pengetahuan yang dapat digali dan dimanfaatkan kembali dari data rekam medis pasien
hewan di Pusat Kesehatan Hewan Kota Cimahi sehingga dapat digunakan untuk membangun
sebuah sistem berbasis kasus.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini membangun sebuah sistem yang
dapat dijadikan sebagai pendukung diagnosa penyakit pada hewan di Pusat Kesehatan
Hewan Kota Cimahi difokuskan pada penyakit kucing dan anjing. Sistem yang dibangun
menggunakan konsep CBR (Case Based Reasonig). CBR dipilih karena kemampuannya
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang berangkat dari permasalahan-permasalahan
terdahulu (Aamodt dan Plaza, 1994), (Watson, 1997). Penelitian terdahulu dilakukan untuk
diagnosa jenis penyakit sapi (Prakoso dkk., 2012), input berdasarkan ciri-ciri gejala yang
terjadi lalu bentuk solusinya adalah penanganan dini yang dapat dilakukan. Penelitian lain
dilakukan untuk identifikasi jenis penyakit kucing (Fidyaningsih dkk., 2016), input ditinjau
berdasarkan ciri-ciri gejala yang terjadi. Pada penelitian ini atribut yang dijadikan input
adalah jenis hewan, jenis kelamin, usia, berat badan, suhu tubuh, dan gejala penyakit. Output
adalah hasil diagnosa, cara penanganan/terapi, dan daftar kasus yang memiliki kemiripan.
Sistem yang dibangun diharapkan dapat membantu para pemilik hewan untuk melakukan
diagnosa penyakit hewan peliharaannya secara dini.

1.2 Rumusan Masalah

Identifikasi jenis penyakit pada hewan dan penanganan dini dapat dilakukan dengan
penalaran berbasis kasus yaitu dengan membandingkan data kasus pemeriksaan baru dengan
data kasus pemeriksaan terdahulu yang disimpan sebagai data basis kasus. Namun penalaran
berbasis kasus memerlukan basis kasus yang sangat banyak dan bervariasi sehingga tidak
efisien apabila dibandingkan satu persatu untuk mencari nilai kesamaan antara kasus baru
dengan kasus lama. Solusi akhir penentuan hasil diagnosa penyakit pada hewan dan
penanganan dini yang dapat dilakukan, dapat ditinjau dari kasus lama yang memiliki nilai
kesamaan paling tinggi dengan kasus baru.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem yang
dapat digunakan sebagai pendukung diagnosa penyakit pada hewan dengan meninjau kasus-
kasus pemeriksaan terdahulu yang memiliki nilai kemiripan paling tinggi dengan kasus baru
berdasarkan empat tahap pada metode CBR (Case Based Reasoning) yaitu retrieve, reuse,
revise, dan retain. Untuk menghitung nilai kemiripan atau similaritas antara kasus baru
dengan kasus lama menggunakan metode Nearest Neighbor Retrieval.

1.4 Dasar Teori

1.4.1 Konsep Dasar Case Based Reasoning

CBR (Case Based Reasoning) merupakan suatu pendekatan yang memanfaatkan
kasus-kasus lama yang disimpan sebagai basis pengetahuan untuk dapat memberikan solusi
terhadap masalah-masalah yang saat ini sedang dialami. Pada sistem yang menggunakan
konsep CBR, sistem akan melakukan pencarian kasus lama yang memiliki permasalahan dan
solusi yang sama atau hampir sama terhadap kasus baru. Case Based Reasoning dapat
diperluas pengetahuannya dengan cara memasukkan pengetahuan yang baru ke dalam
memori/basis data untuk digunakan memecahkan masalah baru di masa yang akan datang.
Konsep CBR memiliki 4 (empat) siklus dalam menyelesaikan masalah yang dikenal dengan
4R yaitu Retrieve, Reuse, Revise, dan Retain seperti ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siklus Case Based Reasoning

1.4.2 Siklus Case Based Reasoning

Case Based Reasoning memiliki 4 (empat) siklus dalam menyelesaikan masalah yang

dikenal dengan 4R yaitu Retrieve, Reuse, Revise, dan Retain (Aamodt dan Plaza, 1994),
(Watson, 1997). Adapun penjelasan dari siklus tersebut adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Retrieve

Retrieve adalah proses mendapatkan/memperoleh kembali kasus yang paling
menyerupai/relevan (similar) dengan kasus yang baru. Tahap retrieval ini dimulai
dengan menggambarkan/menguraikan sebagian masalah, dan diakhiri jika
ditemukannya kecocokan terhadap masalah sebelumnya yang tingkat kecocokannya
paling tinggi terhadap kasus yang baru. Masalah utama dalam proses retrieval ini
adalah bagaimana menentukan kategori yang terbaik untuk dapat mengambil sebuah
kasus yang memiliki kesamaan.

Reuse

Reuse adalah proses menggunakan kembali solusi atau pengetahuan dan informasi dari
kasus lama berdasarkan bobot kemiripan yang paling relevan antara kasus yang baru
dengan kasus yang lama, sehingga menghasilkan usulan solusi dimana mungkin
diperlukan suatu adaptasi dengan masalah yang baru tersebut. Proses reuse dipusatkan
pada dua aspek. Pertama, perbedaan antara kasus sebelumnya dengan kasus sekarang.
Kedua, bagian dari kasus yang lama yang sudah diperoleh akan dikirimkan menjadi
kasus baru. Ada dua cara yang dapat dugunakan untuk melakukan reuse kasus yang
sudah ada. Pertama, reuse solusi (transformational reuse), Kedua, reuse yang dapat
membuat solusi (derivational reuse). Penelitian terdahulu mendefinisikan sebuah nilai
threshold sebagai nilai ambang batas dari solusi yang dianggap optimal pada tahap
penggunaan kembali solusi / reuse.

Revise

Revise adalah proses meninjau kembali solusi yang diusulkan kemudian mengujinya
pada kasus nyata atau melakukan konfirmasi kepada seorang ahli/pakar dan jika
diperlukan memperbaiki solusi tersebut agar cocok dengan kasus yang baru. Ada dua
tugas pokok dari tahapan Revise ini, di proses ini solusi yang sudah diperoleh dari
proses Rause akan dievaluasi kembali. Jika berhasil, maka akan langsung dilanjutkan
ke proses selanjutnya yaitu proses retain. Jika tidak, sistem akan memperbaiki lagi
solusi kasus yang diperoleh dari proses Reuse dengan menggunakan domain spesifik
pengetahuan, baik dari kasus yang lama atau berdasarkan pengetahuan dari seorang
pakar langsung.

Retain

Retain adalah proses mengintegrasikan/menyimpan kasus baru yang telah berhasil
mendapatkan solusi agar dapat digunakan oleh kasus-kasus selanjutnya yang mirip
dengan kasus baru tersebut.
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1.4.3 Metode Nearest Neighbor Retrieval

Metode Nearest Neighbor adalah sebuah metode klasifikasi terhadap sekumpulan data
dalam data (training) yang paling dekat (mirip) dengan objek pada data baru (testing).
Nearest neighbor melakukan pendekatan untuk mencari kemiripan dengan menghitung nilai
kemiripan antara kasus baru dengan kasus lama. Nilai kemiripan tersebut diperoleh dari
proses perhitungan dengan mendefinisikan bobot dari fitur atau atribut yang dijadikan
parameter. Nilai kemiripan berada pada rentang O sampai 1. Suatu kasus baru dikatatakan
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi/mirip dengan kasus lama apabila bernilai 1 dan
memiliki tingkat kemiripan yang rendah/tidak mirip apabila bernilai 0. Adapun untuk
menghitung nilai kemiripan antar kasus ditunjukan pada persamaan (1) berikut ini.

¥ i AT, 5 ) oWy

Sim (T,5) = T 1)
Dimana :

T : Kasus baru

S : Kasus lama yang ada dalam penyimpanan (case)

W : Weight (bobot yang diberikan pada atribut ke-i

7T 5;): fungsi untuk mencari nilai kemiripan antar atribut. T adalah atribut kasus
baru/target case ke-i dan S adalah atribut kasus lama/source case ke-i.

Fungsi 7(T; 5;) mengembalikan nilai antara 0 s/d 1. Nilai 0 artinya kedua atribut yang
dibandingkan tidak mirip, sebaliknya untuk nilai 1 artinya kedua atribut yang dibandingkan
memiliki kemiripan.

2. METODOLOGI

Proses membangun sistem pendukung diagnosa penyakit hewan pada penelitian ini
terbagi menjadi lima tahapan, yaitu tahap pertama analisis sistem berjalan, tahap kedua
perancangan sistem diagnosa, tahap ketiga perancangan perangkat lunak, tahap keempat
implementasi dan pengujian perangkat lunak, dan tahap kelima pelaporan dan publikasi hasil
penelitian.

Tahap pertama diawali dengan analisis sistem berjalan yang membahas mengenai
identifikasi atribut yang digunakan dalam proses pemeriksaan, daftar gejala penyakit, daftar
jenis penyakit, dan data basis kasus yang akan digunakan yaitu berjumlah 200 kasus
pemeriksaan terdahulu yang berasal dari data laporan kegiatan pengobatan di Pusat
Kesehatan Hewan kota Cimahi.

Tahap kedua adalah perancangan sistem diagnosa yang membahas normalisasi bobot
atribut, penentuan kategori atribut, penentuan nilai kedekatan kategori atribut, dan siklus
Case Based Reasoning. Keluaran dari tahap ini adalah hasil diagnosa penyakit pada hewan
berdasarkan atribut yang telah ditentukan. Adapun diagram sistem secara umum
diperlihatkan pada gambar 2.
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Input :

Jenis Kelamin, Usia, Berat Badan, Subu Tubuh., Geiala Penvakit

Proses e oy |
1. Normalisasi bobot arnba s
", 1| Bobot masing-
prto e > T masing atribut
v e e
[ 2. Penentuan kutegors atribut ]
h 4
3. Nl kedekatan Katogort atribat
. M - N,
T . 5)=- N1

Siklus CBR

PRI s - 4. Proses Retrieve
_} Menghitung nilai similaritas dengan
e - persamann Nearest Neighbor
t TR LT S )W,
Sim (T.5) = ——‘X—LT_

&, Prosces Reuse

Solusi dart kasus lama dengan
nilal similarinas tertinggi

‘'

7. Proses Retain

"y

6. Proses Revise

Memperbaik) kasus

Menyimpan kasus baru arau < lama dengun cara
kasus yang telah diperbaiki menandei kasus yang
sebagni pengetahuan baru bermar atau salah
Output :

Hasil Diagnosa, Cara Penanganan, dan Daftar Kasus Lama yang
Memiliki Nilai Kemiripan

Gambar 2. Diagram Proses Sistem Diagnosa Penyakit Hewan

Tahap ketiga adalah perancangan perangkat lunak yang membahas mengenai analisis
kebutuhan sistem dan pemodelan perangkat lunak UML (Unified Modeling Language).

Tahap keempat adalah implementasi dan pengujian perangkat lunak. Perangkat lunak
akan diimplementasikan pada aplikasi berbasis web dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan tools pembangunan perangkat lunak yaitu Sublime Text Editor,
Framework Codeigniter versi 3.0.4, dan tools pembangunan basis data MySQL. Sedangkan
pengujian dilakukan untuk mengevaluasi sistem yang telah dibangun, yaitu menguji secara
fungsionalitas perangkat lunak dan menguji dengan melakukan simulasi proses diagnosa
terhadap data yang telah diperoleh.

Tahap kelima merupakan pelaporan dan publikasi hasil penelitian, dimana hasil dari
penelitian ini merupakan sebuah sistem yang diimplementasikan pada perangkat lunak yang
berfungsi untuk melakukan diagnosa penyakit pada hewan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Atribut Masukan

Atribut masukan merupakan atribut-atribut yang akan digunakan sebagai masukan pada
sistem, Adapun atribut yang digunakan sebagai masukan pada sistem berjumlah 6 yaitu jenis
hewan, jenis kelamin, usia, berat badan, suhu tubuh, dan gejala yang dibagi menjadi gejala
tidak spesifik (GT), gejala netral (GN), dan gejala spesifik (GS). Atribut dibagi ke dalam
kategorinya masing-masing. Daftar atribut dan kategorinya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Atribut dan Kategori Atribut

No Atribut Kategori
- Kucing

- Anjing

- Jantan

- Betina

1.  Jenis Hewan

2. Jenis Kelamin

0-6,9
7-129
13-18,9
19-24,9
25-30,9
31-36,9
37-429
43 -48,9
0-29
3-59
6-8,9
9-11,9
12-14,9
15-17,9
18-229
23-25,9
0-37,9
5. Suhu Tubuh (dalam °C) 38-39,9

> 40
- Berat badan menurun/ kurus
- Bau mulut busuk
- Gelisah Lemas

3. Usia (dalam bulan)

4. Berat Badan (dalam Kg)

6. Gejala Tidak Spesifik (GT)

- Anemia
Gejala Netral (GN) - Ada benjolan di tubuh
- Berjalan sempoyongan
- Ada cacing pada tinja
- Ada jamur pada tubuh
8.  Gejala Spesifik (GS) - Ada tungau pada telinga
- Kencing bercampur darah

3.2 Pembobotan Atribut

Bobot merupakan nilai kepentingan dari suatu atribut. Bobot atribut dalam penelitian ini
diperoleh dari penilaian yang diberikan oleh dokter hewan. Bobot atribut diberi skala 1 s/d 5.
Untuk mempermudah perhitungan, bobot yang telah diperoleh selajutnya dinormalisasi
sehingga bobot memiliki rentang nilai antara 0 s/d 1 dengan menggunakan persamaan (3).

W
Normalisasi = TE.m 2
Dimana
Wi : Nilai bobot dari suatu atribut

=, W; :Total jumlah bobot dari semua atribut

3.3 Nilai Kedekatan Kategori Atribut
Nilai kedekatan kategori atribut digunakan untuk proses perhitungan dengan metode
nearest neighbor. Nilai kedekatan kategori atribut ditinjau berdasarkan dua buah kategori

20 Fakultas Teknik — Universitas Muria Kudus



Prosiding SNATIF Ke-5 Tahun 2018 ISBN: 978-602-1180-86-0

atribut yang dibandingkan, dimana terdapat kategori atribut dari target case (kategori atribut
dari kasus baru) dan kategori atribut dari source case (kategori atribut dari kasus lama)
sehingga apabila dibandingkan kemungkinan nilainya antara 0 s/d 1, semakin kecil nilai
yang dihasilkan atau mendekati O artinya jarak atau kesamaan antara dua buah kategori
atribut yang dibandingkan semakin jauh atau tidak sama, begitu pula sebaliknya semakin
besar nilai yang dihasilkan atau mendekati 1 maka jarak atau kesamaan dua buah kategori
atribut yang dibandingkan semakin dekat atau sama.
a) Kedekatan Kategori Atribut Jenis Kelamin
Atribut kedekatan jenis kelamin dibagi menjadi 2 kategori seperti ditunjukan pada Tabel
2.

Tabel 2. Kedekatan Kategori Atribut Jenis Kelamin
Source Case
Jantan Betina
Jantan 1 0
Betina 0 1

Jenis Kelamin

Target Case

b) Kedekatan Kategori Atribut Usia
Atribut kedekatan kategori usia dibagi menjadi 8 kategori dan masing-masing kategori
memiliki 5 selang. Nilai kedekatan kategori atribut usia ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kedekatan Kategori Atribut Usia

Usia Source Case
(DalamBulan)  0-6,9 7-129 13-189  19-249 25-30,9 31-36,9 37-42,9 43-48,9
0-6,9 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29 0,14 0
7-12,9 0,86 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29 0,14
@ 13-18,9 071 086 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29
§ 19-24,9 057 071 0,86 1 0,86 0,71 0,57 0,43
S 25-30,9 043 057 0,71 0,86 1 0,86 0,71 0,57
e 31-36,9 029 043 0,57 0,71 0,86 1 0,86 0,71
37-42,9 014 0,29 0,43 0,57 0,71 0,86 1 0,86
43-48,9 0 0,14 0,29 0,43 0,57 0,71 0,86 1

¢) Kedekatan Kategori Atribut Berat Badan
Atribut kedekatan kategori berat badan dibagi menjadi 8 kategori dan masing-masing
kategori memiliki 2 selang. Nilai kedekatan kategori atribut berat badan ditunjukan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kedekatan Kategori Atribut Berat Badan

Berat Badan Source Case

(DalamKg)  0-2,9 3-59 6-8,9 9-11,9 12-14,9 15-17,9 18-22,9  23-259
0-2,9 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29 0,14 0
359 0,86 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29 0,14

@ 689 0,71 0,86 1 0,86 0,71 0,57 0,43 0,29

§ 9-11,9 0,57 0,71 0,86 1 0,86 0,71 0,57 0,43

S 12149 043 0,57 0,71 0,86 1 0,86 0,71 0,57

£ 15179 0,29 0,43 0,57 0,71 0,86 1 0,86 0,71
18229 0,14 0,29 0,43 0,57 0,71 0,86 1 0,86
23-25,9 0 0,14 0,29 0,43 0,57 0,71 0,86 1

d) Kedekatan Kategori Atribut Suhu Tubuh
Atribut kedekatan kategori suhu tubuh dibagi menjadi 3 kategori seperti diperlihatkan
pada aturan kedekatan yang ditunjukan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kedekatan Kategori Atribut Suhu Tubuh

Suhu Badan Source Case
(Dalam °Celcius) 0-37,9  38-39,9 > 40
- 0-37,9 1 0,5 0
S8
E 8 38-39,9 0,5 1 05
>40 0 0,5 1

e) Kedekatan Kategori Atribut Gejala
Kedekatan kategori atribut gejala hanya memiliki nilai 0 dan 1, hal ini karena proses
perbandingan gejala dianggap sebagai sebuah karakter yang dibandingkan sehingga
kemungkinan nilainya hanya dua yaitu sama dan tidak sama. Nilai kedekatan kategori

atribut gejala ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kedekatan Kategori Atribut Gejala

Gejala

Source Case

Bulu rontok Diare Lemas Dehidrasi Demam ........
Bulu rontok 1 0 0 0 0 0
@ Diare 0 1 0 0 0 0
S Lemas 0 0 1 0 0 0
S  Dehidrasi 0 0 0 1 0 0
£ Demam 0 0 0 0 1 0
......... 0 0 0 0 0 1

3.4 Implementasi

3.4.1 Implementasi Antarmuka Halaman Diagnosa

Halaman diagnosa merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk
melakukan diagnosa pasien baru, pada halaman ini berisi form input data diagnosa.
Implementasi antarmuka halaman diagnosa dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Implementasi Antarmuka Halaman Diagnosa

3.4.2 Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Diagnosa

Halaman hasil diagnosa merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk
melihat hasil diagnosa dari pasien baru, pada halaman ini berisi bagian-bagian dari proses
yang dilakukan. Implementasi antarmuka halaman hasil diagnosa dapat dilihat pada Gambar

4

Gambar 4. Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Diagnosa
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Gambar 5. Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Diagnosa (Lanjutan)

Gambar 6. Implementasi Antarmuka Halaman Hasil Diagnosa (Lanjutan)

3.5 Pengujian Hasil Diagnosa Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian hasil diagnosa sistem sistem yaitu dengan
melakukan simulasi proses diagnosa penyakit pada hewan dengan menggunakan sistem yang
telah dibangun. Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan 80 (delapan puluh) data
uji yang berasal dari data laporan kegiatan pengobatan bulan Maret 2017. Berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan terhadap 80 (delapan puluh) data kasus uji yang dibandingkan
dengan 200 data latih atau data kasus terdahulu, diperoleh 72 (tujuh puluh dua) data kasus
sesuai dengan hasil diagnosa pakar dan diperoleh 8 (delapan) data kasus yang tidak sesuai
dengan hasil diagnosa pakar, sehingga perhitungan akurasi pada sistem berdasarkan hasil
pengujian diagnosa sistem dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (4).

Jumiah Diagnosa Benar

Akurasi =

» 100% (3)

Jumlah Diagneosa Benart fumiach Dicgnosa Salah

Akurasi = ¥ 100% = 90%;

72+ 8

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah sistem pendukung diagnosa penyakit pada
hewan. Atribut yang digunakan sebagai masukan pada sistem yaitu jenis kelamin, usia, berat
badan, suhu tubuh, dan gejala penyakit. Hasil akhir dari penelitian ini adalah rekomendasi
solusi dari basis kasus lama yang terangkat kembali berupa hasil diagnosa, cara
penanganan/terapi, dan daftar kasus yang memiliki nilai kemiripan dengan kasus baru.

Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan dua skenario yaitu pengujian
fungsionalitas dan pengujian hasil diagnosa sistem. Pada pengujian fungsionalitas yang
dilakukan dengan teknik Black Box Testing diperoleh kesesuaian fungsi-fungsi dengan
persentase 100%. Sedangkan dari pengujian hasil diagnosa sistem, diperoleh kesesuaian hasil
diagnosa sistem sebesar 90%. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 80 (delapan
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puluh) data kasus uji dengan 200 data latih atau data kasus terdahulu, diperoleh 72 (tujuh
puluh dua) data kasus uji sesuai dengan hasil diagnosa pakar dan delapan data kasus uji tidak
sesuai dengan hasil diagnosa pakar.

Berdasarkan pada pengujian hasil diagnosa sistem, nilai yang diambil merupakan nilai
similaritas tertinggi dengan rata-rata nilai similaritas sebesar 0,88. Banyak diperoleh nilai
similaritas di atas nilai threshold pada proses retrieve kasus walaupun hasil diagnosa sistem
tidak sesuai dengan hasil diagnosa pakar, hal ini karena proses perhitungan dilakukan secara
langsung pada semua atribut yang digunakan, sehingga penentuan bobot kepentingan atribut
yang tepat dapat mempengaruhi hasil dari proses perhitungan nilai similaritas yang
dilakukan.

Saran apabila penelitan yang telah dilakukan ini akan dikembangkan lebih jauh lagi
yaitu menambahkan data basis kasus sehingga lebih banyak dan bervariasi, memperbaiki
struktur basis kasus atau algoritma sehingga sistem dapat melakukan diagnosa dua jenis
penyakit atau lebih dengan memasukan gejala-gejala yang digabungkan dari jenis penyakit
yang berbeda, menambahkan data gejala yang spesifik terhadap penyakit tertentu sehingga
antara penyakit yang satu dengan penyakit yang lainnya memiliki ciri khas tersendiri
sehingga rekomendasi hasil diagnosa sistem lebih baik.
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